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Abstract. In the context of modern organizations that increasingly demand high productivity, employees’
emotional well-being is often overlooked in organizational design. This study aims to explore how a humanistic
approach can be integrated into organizational design to create a work environment that is not only efficient but
also supportive of emotional well-being. Using a literature review method complemented by interviews and
observations of workplace dynamics, this study finds that organizations still tend to adopt bureaucratic and
technocratic approaches that neglect employees’ psychological dimensions. As a result, issues such as burnout,
decreased motivation, and low work engagement emerge. The findings highlight the need for a paradigm shift in
organizational design—from a purely structural system toward a humanistic design that considers emotional
needs. This study emphasizes that emotional well-being must be positioned as a strategic element in
organizational design, not merely as a supplementary effort. Thus, work effectiveness and emotional well-being
can be sustainably aligned.
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Abstrak. Dalam konteks organisasi modern yang semakin menuntut produktivitas tinggi, aspek kesejahteraan
emosional karyawan kerap terabaikan dalam desain organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana pendekatan humanistik dapat diintegrasikan ke dalam desain organisasi guna menciptakan lingkungan
kerja yang tidak hanya efisien namun juga mendukung kesejahteraan emosional. Dengan menggunakan metode
studi literatur dan dilengkapi wawancara serta observasi terhadap dinamika kerja, penelitian ini menemukan
bahwa organisasi cenderung masih menganut pendekatan birokratis dan teknokratik yang mengabaikan dimensi
psikologis karyawan. Akibatnya, muncul berbagai persoalan seperti burnout, penurunan motivasi, dan keterikatan
kerja yang rendah. Temuan ini menunjukkan pentingnya pergeseran paradigma dalam desain organisasi dari
sistem struktural semata menuju desain yang humanistik dan berorientasi pada kebutuhan emosional. Penelitian
ini menggarisbawahi bahwa kesejahteraan emosional harus diposisikan sebagai elemen strategis dalam desain
organisasi, bukan hanya sebagai upaya tambahan. Dengan begitu, efektivitas kerja dan kesejahteraan emosional
dapat berjalan beriringan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Desain organisasi, kesejahteraan emosional, pendekatan humanistik, efektivitas kerja.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era organisasi modern yang semakin dinamis, tuntutan terhadap produktivitas
dan efisiensi kerja karyawan terus meningkat. Namun, di balik pencapaian target-target kinerja,
sering kali terabaikan satu aspek penting yang justru menjadi fondasi keberlangsungan
organisasi jangka panjang, yaitu kesejahteraan emosional karyawan (Rahmadiyanti &
Kuswinarno, 2024). Banyak organisasi masih menggunakan pendekatan struktural yang kaku
dan berorientasi pada hasil semata, tanpa mempertimbangkan dampak psikologis dan
emosional dari sistem kerja yang diterapkan. Hal ini menyebabkan munculnya berbagai
masalah seperti stres kerja, kelelahan emosional, penurunan motivasi, hingga tingginya angka

turnover (Lala et al., 2024).
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Sayangnya, hingga saat ini, integrasi kesejahteraan emosional dalam desain organisasi
belum menjadi perhatian utama dalam praktik manajerial. Pendekatan desain organisasi masih
didominasi oleh model-model birokratis dan teknokratik, yang lebih menekankan efisiensi
proses daripada kondisi mental individu. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan
psikologis karyawan dan realitas sistem kerja yang ada. Akibatnya, meskipun organisasi
tampak sukses secara struktural, mereka tetap menghadapi tantangan serius berupa rendahnya
keterikatan karyawan, tingginya tekanan kerja, dan ketidakstabilan dalam tim kerja (Risman,

2025).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesadaran bahwa banyak organisasi belum
sepenuhnya memahami kontribusi kesejahteraan emosional terhadap efektivitas kerja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan humanistik
dapat diintegrasikan ke dalam desain organisasi, guna menciptakan sistem kerja yang tidak
hanya efisien, tetapi juga manusiawi dan mendukung kesejahteraan emosional. Selain itu,
penelitian ini juga berupaya mengisi kekosongan kajian yang masih minim membahas desain
organisasi dari sudut pandang emosional dan psikologis, serta merumuskan model atau prinsip

yang dapat diimplementasikan secara praktis di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, penelitian ini berusaha menjawab bagaimana kesejahteraan
emosional dapat diposisikan sebagai elemen strategis dalam desain organisasi, apa saja
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, dan bagaimana pendekatan humanistik dapat
menjadi jembatan yang efektif antara tuntutan kerja dan kebutuhan emosional individu.
Dengan pendekatan ini, diharapkan organisasi mampu membangun lingkungan kerja yang

sehat, berkelanjutan, dan adaptif terhadap kebutuhan manusia yang bekerja di dalamnya.

2. KAJIAN TEORITIS

Kesejahteraan emosional bukan sekadar kondisi psikologis individu, tetapi merupakan
refleksi dari bagaimana sistem organisasi memberi ruang bagi rasa aman, dihargai, dan
dipahami. Desain organisasi yang humanistik, yakni yang mengakui nilai-nilai kemanusiaan
dalam pengelolaan kerja, menjadi pendekatan yang relevan dalam menjawab kebutuhan
tersebut (Asti et al.,, 2022). Organisasi yang mengintegrasikan dimensi emosional dalam
strukturnya cenderung menciptakan lingkungan kerja yang sehat, kolaboratif, dan produktif

(Rati & Zona, 2024).
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Kajian-kajian sebelumnya banyak berfokus pada kesejahteraan emosional sebagai
variabel individual yang berkaitan dengan kepuasan kerja, stres, atau beban kerja. Beberapa
penelitian juga menyoroti pentingnya budaya organisasi yang mendukung serta kepemimpinan
yang empatik. Namun, pendekatan-pendekatan tersebut belum secara komprehensif membahas
bagaimana kesejahteraan emosional dapat dirancang dan diintegrasikan langsung ke dalam

struktur dan sistem organisasi (Panjaitan, 2025).

Hal ini menunjukkan adanya kekosongan dalam literatur dan praktik organisasi,
terutama dalam menjadikan kesejahteraan emosional sebagai bagian strategis dari desain
organisasi (Yusuf et al., 2025). Dengan kata lain, masih minim kajian yang menjelaskan
mekanisme institusional atau kebijakan struktural yang secara sistematis mengutamakan
kesejahteraan emosional dalam kerangka manajemen organisasi. Gap ini menjadi penting
karena tanpa integrasi yang sistemik, upaya meningkatkan kesejahteraan emosional cenderung

bersifat sementara, tidak berkelanjutan, dan bergantung pada aktor individu semata.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang
dipadukan dengan wawancara semi-terstruktur. Sumber data berasal dari buku, jurnal ilmiah,
dan artikel yang membahas topik desain organisasi, kesejahteraan emosional karyawan, serta
isu-isu dalam manajemen sumber daya manusia. Sebagai pelengkap kajian pustaka, penulis
mewawancarai dua informan yang dipilih secara purposif, yaitu satu orang pegawai dan satu
orang manajer dari organisasi yang relevan, guna memperoleh gambaran praktis mengenai

bagaimana sistem organisasi mempengaruhi kesejahteraan emosional di lingkungan kerja.

Pengumpulan data dilakukan selama bulan Mei hingga Juni 2025 melalui pembacaan
dan pencatatan literatur, serta dokumentasi hasil wawancara. Data yang terkumpul dianalisis
secara tematik melalui proses penyaringan, pengelompokan gagasan, dan penarikan
kesimpulan yang membentuk kerangka berpikir konseptual. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip desain organisasi berbasis pendekatan humanistik yang
mendukung kesejahteraan emosional karyawan secara sistemik, sekaligus menjembatani antara

temuan teoritis dan pengalaman empiris di lapangan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa karyawan dari berbagai level
dan divisi di organisasi yang diteliti, ditemukan bahwa sebagian besar responden merasa
struktur kerja yang ada saat ini masih terlalu menitikberatkan pada target dan efisiensi, tanpa
mempertimbangkan beban emosional yang mereka alami dalam keseharian. Seorang karyawan

menyatakan:

“Kami selalu dituntut untuk cepat dan tepat, tapi tidak pernah ditanya bagaimana perasaan
kami selama menjalankan semua itu. Bahkan ketika ada rekan kerja yang mengalami
tekanan, sistem tetap berjalan seperti biasa, seolah tidak ada ruang untuk memperlambat

atau menyesuaikan.” (Wawancara: Karyawan swasta, bagian personalia dan umum)

Selain itu, hasil observasi terhadap dinamika kerja menunjukkan bahwa ruang diskusi
nonformal antarpegawai sangat terbatas, dan interaksi lebih banyak bersifat fungsional. Tidak
ada kebijakan atau mekanisme khusus yang disiapkan organisasi untuk mendeteksi atau

merespons penurunan kondisi emosional karyawan.

Tabel 1. berikut merangkum pola temuan berdasarkan kategori responden

Kategori Keluhan Umum Harapan tf:rhz.ldap
Responden Organisasi
Karyawan o L1ngkgngan yang
. Tekanan target, komunikasi minim suportif secara
Operasional .
emosional
-Tantangan utama terletak pada Ter01ptanya .
. . lingkungan kerja
menyeimbangkan pencapaian target dengan K
tekanan kerja yang tinggi yang terbuka dan
' saling mendukung.

Manajer Menengah

-Ruang untuk mengekspresikan beban
psikologis masih terbatas.

Keseimbangan
antara tuntutan
kinerja

Staff HR

Karyawan mudah burnout, absensi tinggi

Sistem kerja yang
fleksibel dan
adaptif
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Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan emosional bukanlah isu sekunder,
melainkan kebutuhan mendasar yang selama ini belum terakomodasi dalam desain organisasi.
Ketika dimensi emosional diabaikan, individu merasa tidak dihargai secara utuh, dan hubungan
kerja pun menjadi semata-mata transaksional. Kondisi ini menciptakan jarak antara organisasi
dan karyawan, yang pada akhirnya dapat menurunkan loyalitas, melemahkan motivasi, serta

memicu konflik interpersonal yang tidak terselesaikan.
Wawancara dengan Regional Manager

“Kami menyadari bahwa tim sedang mengalami kelelahan. Memang, selama ini belum ada
arahan atau sistem yang secara khusus mendukung bagaimana kami seharusnya merespons
kondisi tersebut tanpa berdampak pada performa kerja. Namun, kami mulai menyadari

’

pentingnya aspek ini dan sedang mencari cara yang tepat untuk menanganinya.’
Lanjutan pernyataan

“Dan karena itu kesejahteraan tim juga menjadi prioritas kami. Ke depannya, kami akan
lebih memperhatikan keseimbangan antara beban kerja dan kondisi emosional. Kami juga
akan mencoba menyediakan ruang untuk berdialog terbuka tentang perasaan serta

menyesuaikan beban kerja jika memang dirasa terlalu berat.”

Hal ini menegaskan bahwa organisasi tidak hanya kekurangan empati institusional,
tetapi juga tidak memiliki instrumen struktural untuk mengelola kesejahteraan emosional
secara sistemik.Dari perspektif desain organisasi, kondisi di atas mencerminkan lemahnya
peran struktur dalam mengatur kebutuhan psikologis karyawan. Tidak cukup hanya dengan
mengandalkan kebijakan HR yang bersifat administratif, organisasi perlu mengintegrasikan
prinsip-prinsip humanistik secara menyeluruh ke dalam sistem kerja, alur komunikasi, dan

gaya kepemimpinan.
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Fleksibilitas Waktu Kerja

Struktur Organisasi yang
Fleksibel dan Inklusif

Keterbukaan Komunikasi

Psychological Safety

Kepemimpinan yang
Empatik dan Mendukung

Dukungan Sosial

Manajemen Stres

Pengelolaan Beban Kerja
yang Seimbang

Desain Organisasi Berbasis
Kesejahteraan Emosional Karyawan

Penghargaan terhadap
Hasil, bukan Waktu

Pengakuan Non-Material

Insentif dan Penghargaan
yang Memperhatikan

BESE Al fad Keseimbangan Kehidupan

dan Kerja
Gambar 1

Tanpa desain yang mendukung secara emosional, intervensi apapun bersifat tambal
sulam dan tidak berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan teknokratik
murni tidak lagi relevan untuk menjawab kompleksitas hubungan kerja saat ini. Harus ada
pergeseran paradigma dari sistem yang mengatur manusia seperti mesin, menuju sistem yang
menempatkan manusia sebagai subjek aktif yang memiliki kebutuhan emosional, nilai, dan

aspirasi.

Lebih lanjut, kesenjangan antara struktur formal organisasi dan dinamika emosional di
lapangan memperlihatkan bahwa ketidakhadiran desain yang humanistik berimplikasi
langsung pada turunnya efektivitas kerja (Ekawarna, 2018). Karyawan yang secara emosional
tidak merasa didukung cenderung pasif, enggan berinisiatif, dan kurang kolaboratif (Ningrum

et al., 2021).

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan prinsip bahwa organisasi yang sehat tidak
hanya memiliki sistem kerja yang efisien, tetapi juga sistem sosial yang mendukung
keseimbangan emosional. Namun, pendekatan tradisional sering kali tidak memprioritaskan

hal ini, yang menunjukkan perlunya pendekatan baru dalam mendesain organisas (Shofiyono
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& Setiawati, 2021), bukan hanya memetakan struktur jabatan dan alur kerja, tetapi juga

menyediakan ruang-ruang refleksi, dialog, dan dukungan psikologis yang terstruktur.

Dengan kata lain, desain organisasi tidak cukup hanya bersifat struktural dan
prosedural. Ia harus menjadi desain yang mampu menciptakan pengalaman kerja yang
manusiawi. Inilah titik temu antara efektivitas kerja dan kesejahteraan emosional. Dua hal yang

selama ini dianggap terpisah, padahal sejatinya saling mendukung.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan humanistik dalam desain organisasi menjadi fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan emosional karyawan. Dengan
menempatkan manusia sebagai pusat perhatian dalam pengambilan kebijakan organisasi, nilai-
nilai seperti empati, partisipasi, aktualisasi diri, dan penghargaan terhadap martabat individu
dapat diinternalisasi ke dalam budaya kerja. Ketika organisasi memperhatikan aspek emosional
dan psikologis karyawan, maka tercipta iklim kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.
Integrasi pendekatan ini juga terbukti mampu meningkatkan motivasi kerja, rasa memiliki, dan

keterlibatan karyawan secara menyeluruh.

Melihat pentingnya hal tersebut, maka organisasi seyogianya mulai
mempertimbangkan untuk mengadopsi nilai-nilai humanistik dalam setiap aspek desain
organisasinya. Para pemimpin perlu membangun komunikasi yang terbuka dan membina
hubungan yang lebih setara dengan seluruh anggota tim. Selain itu, diperlukan juga pembaruan
dalam cara pandang terhadap manajemen sumber daya manusia, di mana karyawan tidak
semata-mata dilihat sebagai alat produksi, melainkan sebagai individu yang memiliki perasaan,
harapan, dan potensi untuk berkembang. Ke depannya, penelitian lebih lanjut sangat diperlukan
untuk mengkaji penerapan pendekatan humanistik ini di berbagai jenis organisasi, termasuk
sektor publik dan pendidikan, guna memperluas cakupan dan pengaruhnya dalam menciptakan

tempat kerja yang lebih manusiawi dan bermakna.
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